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Praktik Kerja Lapangan (PKL) Pada Unit Keanggotaan Koperasi Koperasi Arta 

Sarana Jahtera. Program Studi S1 Pedidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta, 2018.  

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang 

telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan 

akademik dalam menyelesaikan studi pada Program Studi Pendidikan Ekonomi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Koperasi Arta Sarana Jahtera 

beralamat di Jalan Dr. Wahidin No. 1 Jakarta.  

Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan kemampuan serta 

pengalaman mahasiswa di dalam dunia kerja. Selama melaksanakan PKL, 

praktikan mengalami kendala dari diri sendiri dan koperasi, namun kendala tersebut 

dapat diatasi dengan membangun komunikasi yang baik dengan pegawai lain serta 

bertanya dengan jelas tugas yang diberikan oleh mereka. 

Dengn adanya PKL yang diemban oleh mahasiswa menjadi sangat bermanfaat 

karena untuk bekal dan pengalaman yang berguna nantinya di dunia kerja. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pilar utama dalam 

mewujudkan kinerja pembangunan bagi suatu negara, yang menempatkan 

manusia dalam fungsinya sebagai sumber pembangunan . Berlakunya 

tuntutan zaman, manusia dihadapkan dengan tantangan dalam peningkatan 

segala bidang terutama akan kualitas yang ada pada sumber daya manusia 

pada suatu negara. Sumber daya manusia juga dinyatakan sebagai strategi 

perancangan, pelaksanaan dan pemeliharaan untuk mengelola manusia untuk 

kinerja usaha yang optimal termasuk kebijakan pengembangan dan proses 

untuk mendukung strategi. 

Perkembangan dunia di era globalisasi saat ini yang serba modern dan 

teknologi yang maju, sumber daya manusia menjadi pilar bagi masa depan 

bagi suatu negara yang akan menggantikan para pemimpin sebelumnya untuk 

meneruskan, menjaga dan memperbaiki kesejahteraan negara itu sendiri. 

Semua potensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap upaya organisasi 

dalam mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, perkembangan 

informasi, tersedianya modal, memadainya bahan baku tanpa sumber daya 

manusia sulit organisasi untuk mencapai tujuannya.1 

                                                           
1 T. Hani Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia. ( Yogyakarta : BPFE 2008), hal. 4 
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Universitas Negeri Jakarta yang menjadi salah satu perguruan tinggi di 

DKI Jakarta yang dikenal dengan kampus pendidikan menjadi salah satu 

pencetak pemuda yang siap untuk bekerja, dan dibekali oleh pengetahuan 

skill serta pengalaman. Itulah yang menjadi dasar Universitas Negeri Jakarta 

mengadakan Praktik Kerja Lapangan untuk para mahasiswa. Diharapkan 

mahasiswa dapat mengambil ilmu serta mengimplementasikan antara teori 

dengan praktik yang ada di lapangan. Hal itu juga akan meningkatkan 

kemampuan softskill yang ada di dalam mahasiswa. Karena dalam dunia kerja 

nyatanya tidak hanya hardskill saja yang diperlukan tapi softskill juga untuk 

menunjang keberhasilan sebuah organisasi agar mencapai tujuan. 

Pendidikan Ekonomi yang menjadi salah satu Program Studi yang ada 

di Universitas Negeri Jakarta juga melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

guna meningkatkan kemampuan serta pengalaman mahasiswa. Salah satu 

tempat yang dapat menjadi wadah untuk Praktik Kerja Lapangan ialah 

koperasi. Koperasi menjadi hal terpenting dalam kemajuan perekonomian 

Indonesia dan sudah sewajarnya bila mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

mengerti tentang hal-hal apa saja yang ada di dalam koperasi. Itulah mengapa 

Koperasi Arta Sarana Jahtera yang masih menyangkut hal yang berkaitan 

dengan dunia pendidikan dapat menjadi salah satu tempat untuk 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan atau sering disebut dengan PKL bagi 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Universitas Negeri Jakarta, khususnya Program Studi S1 Pendidikan 

Ekonomi memberikan program PKL sebagai upaya agar mahasiswa dapat 

beradaptasi dengan dunia kerja serta melihat secara nyata keadaan dunia kerja 

yang sesungguhnya untuk mencoba mengasah kemampuan dan keterampilan 

kerja para mahasiswanya. Adapun maksud praktikan untuk melaksanakan 

PKL antara lain : 

1. Meningkatkan wawasan, pengalaman, dan keterampilan mahasiswa 

2. Mempelajari penerapan bidang koperasi dalam dunia kerja.  

3. Menambah pengetahuan mahasiswa dalam memecahkan permasalahan 

yang dihadapi saat melaksanakan PKL.  

4. Membandingkan dan mengaplikasikan teori-teori yang sudah didapat di 

bangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya.  

Sedangkan tujuan praktikan melaksanakan PKL adalah sebagai berikut : 

1. Menyiapkan mahasiswa untuk menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

2. Menjalankan kewajiban Praktik Kerja Lapangan yang merupakan mata 

kuliah prasyarat wajib bagi mahasiswa program studi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

3. Melakukan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan lapangan 

yang berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan dan 

menerapkan pengetahuan akademis yang telah di dapatkan.  

4. Membiasakan mahasiswa dalam menjalankan budaya dunia kerja yang 
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berbeda dengan budaya pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu.  

5. Melatih profesionalitas, kerja sama dan tanggungjawab dalam 

melaksanakan tugas agar menjadi lulusan yang siap terjun ke dunia 

kerja.  

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan ini memiliki segi kegunaan bagi pihak-pihak 

yang terkait dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yaitu bagi Praktikan, 

Fakultas dan Perusahaan tempat Praktikan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan. 

1. Bagi Praktikan  

a. Menambah pengalaman mahasiswa tentang dunia kerja 

b. Mengaplikasikan teori yang ada di bangku perkuliahan ke dalam 

dunia kerja 

c. Melatih kedislipinan dan kemandirian 

d. Meningkatkan kemampuan praktikan dalam mengatasi kendala di 

dunia kerja 

2. Bagi Fakultas 

a. Dapat menjalin kerja sama dengan Koperasi Arta Sarana Jahtera 

b. Menjadi sarana umpan balik dari penyempurnaan kurikulum yang 

sesuai dengan dunia kerja 

c. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam meningkatan dan 
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mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama kegiatan perkuliahan.  

d. Sarana memperkenalkan Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta ke lingkup yang lebih 

luas  

3. Bagi Koperasi Keluarga Arta Sarana Jahtera 

a. Memungkinkan terjalinnya hubungan yang teratur, harmonis, dan 

dinamis antara instansi atau perusahaan dengan Perguruan Tinggi  

b. Membantu meringankan kegiatan operasional instansi dalam 

melaksanakan pekerjaan  

c. Realisasi dari adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab 

sosial kelembagaan.  

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melakukan PKL pada Koperasi Arta Sarama Jahtera, yaitu: 

Tempat : Koperasi Arta Sarana Jahtera 

Alamat : Gd. Sumitro Djojohadikusumo, Lt. Dasar, Jl. Dr. 

Wahidin No. 1, Ps. Baru, Sawah Besar, Kota 

Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

10710 

Telp. /Fax. : (021) 3524884 

Email  : info@asj.co.id 

Website : https://www.asj.co.id/ 

Bagian  : Unit Keanggotaan 

https://www.google.co.id/search?source=hp&ei=n3KuWvzKIYzFvQTC2Ij4Cw&q=alamat+koperasi+asj&oq=alamat+koperasi+asj&gs_l=psy-ab.3...1461.3788.0.3994.20.15.0.1.1.0.265.1659.2j9j1.12.0....0...1c.1.64.psy-ab..7.12.1532.0..0j46j0i131k1j0i46k1j0i203k1j0i20i263k1.0.OhmIoihojTA
mailto:info@asj.co.id
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Alasan praktikan melaksanan PKL pada Bagian Unit 

Keanggotaan Koperasi Arta Sarana Jahtera merupakan tempat yang 

tepat sebagai sarana mahasiswa untuk mengimplementasikan 

pengetahuan koperasi yang telah diperoleh dan mengembangkan 

kemampuan praktikan dalam  memahami  dunia  kerja  serta  lokasi  

yang  mudah  dijangkau  dari domisili praktikan, serta praktikan melihat 

bahwa koperasi ini merupakan koperasi salah satu yang terbaik di 

wilayah DKI Jakarta. 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan. 

Terhitung mulai tanggal 29 Januari s.d. 9 Maret 2018. Dalam melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan waktu kerja yang ditentukan oleh Koperasi Arta 

Sarana Jahtera yaitu dari hari Senin s.d Kamis pukul 09.00 s.d 16.00 WIB. 

Jadwal pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa tahapan yaitu, tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan.Rangkaian tersebut antara lain: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini praktikan mencari informasi ke beberapa koperasi 

yang ada di wilayah Jakarta, khususnya Jakarta Timur. Praktikan 

mencari koperasi yang sesuai dan menerima PKL selama bulan Januari 

s.d Februari. Setelah menemukan koperasi yang sesuai dan menerima 

PKL, praktikan meminta surat pengantar dari bagian akademik Fakultas 

Ekonomi yang akan di proses oleh pihak BAKHUM UNJ. Setelah 

mendapatkan persetujuan, surat tersebut diserahkan ke Koperasi Arta 
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Sarana Jahtera. 

Pengajuan tersebut dilakukan pada tanggal 22 Januari 2018, surat 

pengantar tersebut diberikan pada kepala bagian Administrasi Umum. 

Praktikan langsung mendapat konfirmasi diizinkan untuk PKL di 

Koperasi Arta Sarana Jahtera pada hari tersebut. Koperasi Arta Sarana 

Jahtera memberikan surat balasan untuk menerima praktikan PKL di 

tempat tersebut pada tanggal 29 Januari 2018. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan PKL di Koperasi Arta Sarana Jahtera, 

praktikan ditempatkan di divisi Simpan Pinjam bagian keanggotaan. 

Praktikan melaksanakan PKl kurang lebih selama 1 (satu) bulan, 

terhitung sejak tanggal 29 Januari s.d 9 maret 2018. Adapun jadwal 

masuk praktikan adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

JADWAL KERJA PKL 

Hari Jam Kerja Istirahat 

Senin-Jumat 09.00-16.00 WIB 12.00-13.00 WIB 

 

Sumber : Data diolah oleh Penulis 

 

3) Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan dilaksanakan setelah terselesaikannya PKL di 

Koperasi Arta Sarana Jahtera.  Pembuatan laporan ini merupakan salah 

satu syarat kelulusan dalam mata kuliah PKL yang menjadi syarat 
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kelulusana untuk mendapatkan gelar Sarjana S1 Pendidikan pada 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini berisi hasil 

pengamatan dan pengalaman praktikan selama masa PKL di Koperasi 

Arta Sarana Jahtera. 

 

Tabel I.2 Tahapan Praktik Kerja Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis 

  

Bulan 

& 

Tahap 

 

Des 

 

Agus. 

 

Jan. 

 

Feb. 

 

Mar 

 

 

Persiapan 
PKL 

2017  2017 2017 2017 

2018  2018 2018 2018 

Pelaksanaan 

PKL 

2017  2017 2017 2017 

2018  2018 2018 2018 

Pelaporan 
PKL 

2017  2017 2017 2017 

2018  2018 2018 2018 



 
 

9 
 

 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah Koperasi Arta Sarana Jahtera 

Koperasi Arta Sarana Jahtera merupakan Koperasi yang bergerak 

dibidang simpan pinjam yang berdiri di dalam Kementrian keuangan di 

Indonesia. Seluruh anggota Koperasi Arta Sarana Jahtera bukan saja berasal 

dari pegawai  Kementrian Keuangan di Indonesia, tetapi juga berasal dari 

Kementerian BUMN dan Kementerian Perekonomian. 

Koperasi Arta Sarana Jahtera didirikan sejak tanggal 2 September 1989, 

yang usaha awalnya pelayanan jasa keuangan. Berbadan hukum Koperasi 

dengan NO.4/BPLP/X/I/1992 Tanggal 29 Januari 1992, dengan memperluas 

bidang usaha Koperasi menjadi Koperasi serba usaha, dan pada tanggal 30 

Oktober 1999 tempat kegiatan Koperasi di Lantai Dasar Gedung BAPEPAM-

LK diresmikan oleh Bapak Menteri Keuangan saat itu Bapak Bambang 

Sudibyo. 

Koperasi Arta Sarana Jahtera atau disingkat ASJ didirikan sejak 

tanggal 2 September 1989 dengan status belum berbadan hukum walaupun 

telah memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Pada awalnya ASJ 

hanya diarahkan hanya sebagai koperasi yang bergerak pelayanan jasa 

keuangan. Setelah Arta Sarana Jahtera menunggu hasil keputusan Atas dasar 

penelitian pemeriksaan yang dilakukan oleh Departemen Koperasi dan surat 
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untuk penetapan sebagai Koperasi yang berbadan hukum, akhirnya Arta 

Sarana Jahtera pada tanggal 29 januari 1992 memperoleh status badan hukum 

koperasi berdasarkan hukum sesuai keputusan kepala kantor wilayah 

Departemen Koperasi DKI Jakarta No.4/BPLP/X/I/1992 dengan ruang 

lingkup bidang usaha menjadi koperasi serba usaha.  

Pada saat itu ASJ memiliki dua unit usaha yaitu unit simpan pinjam 

dan unit bidang usaha. Unit bidang usaha dibagi atas Warung serba ada, Jasa 

boga, Biro Pelayanan,  dan Jasa Konsultasi Arsitektur. Seiring  dengan 

berjalannya waktu dan perkembangan dunia bisnis, maka sesuai dengan 

keputusan rapat anggota tahunan akhirnya diputuskan Arta Sarana Jahtera 

difokuskan kepada unit simpan pinjam. 

Visi 

Menjadi Koperasi yang terpercaya di lingkungan Kementerian 

Keuangan dengan memberikan manfaat dan nilai yang lebih baik dan berarti 

terhadap pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan para Anggotanya serta 

turut berperan aktif dalam memberdayakan kemampuan ekonomi. 

Misi 

1. Memberikan layanan yang terbaik dan memuaskan kepada para Anggota 

2. Menyediakan produk dan jasa pembiayaan yang komprehensif, kompetitif, 

mudah diperoleh serta aman sesuai kebutuhan para Anggotanya 

.  
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3. Menyelenggarakan aktivitas usaha yang dapat memberikan hasil usaha yang 

memiliki nilai lebih dan menguntungkan para Angggotanya 

B. Struktur Organisasi Koperasi ASJ 

 

Struktur Organisasi Koperasi ASJ 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Sumber : Data diolah oleh Penulis 

Struktur organisasi adalah hubungan atau susunan dari tiap-tiap bagian 

yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan guna menjalankan kegiatan 

operasionalnya demi mencapai tujuan yang diharapkan.  

 

Daftar Susunan Pengurus dan Pengawas Koperasi Arta Sarana Jahtera 

Pengurus dan Pengawas Koperasi Arta Sarana Jahtera 

Kementrian Keuangan 

Pengurus Ketua DR. Arief Wibisono SH., LLM 

PENGURUS 

Ketua 

Wakil 

Ketua 

Sekretaris Bendahara 

Wakil 

Bendahara 

PENGAWAS 
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Wakil Ketua Obor P. Hariara, SH 

Sekretaris Drs. Ismu Sudaryanto, MM 

Bendahara lr. Koeshartonoe Usman 

Wakil Bendahara Asep Y. Murod, SH 

Pengawas 

Ketua DR. Indra Surya SH.,LLM 

Sekretaris Gatut Pudjiarto, SH 

Anggota Boedi Soekamto, SH., MM 

Tabel II.1 

Sumber : Data diolah oleh Penulis 

1. Rapat Anggota 

Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi . 

Rapat anggota juga salah satu perangkat organisasi disamping pengurus 

dan pengawas . Rapat anggota itu sendiri terdiri dari: 

a. Rapat Anggota Tahunan 

b. Rapat Anggota Khusus 

c. Rapat Anggota Biasa 

d. Rapat Anggota Luar Biasa  

 Rapat anggota dihadiri oleh seluruh anggota koperasi. Selain itu 

di dalam rapat anggota, setiap anggota memiliki hak suara. Dalam 

pelaksanaannya biasanya rapat anggota menggunakan sistem 

musyawarah mufakat guna mengambil keputusan. Pihak yang paling 

memegang keuasaan yang tertinggi dalam struktur di Koperasi Arta 

Sarana Jahtera  ialah Rapat Anggota Tahunan yang terdiri dari para 



13 
 

 

anggota koperasi yang telah memenuhi persyaratan Arta Sarana Jahtera. 

Pembahasan dalam Rapat Anggota Tahunan ASJ mengenai pembagian 

Sisa Hasil Usaha, keputusan atau kebijakan lainnya mengenai 

keberlangsungan kegiatan koperasi dengan para anggota, dan yang 

paling utama ialah pertanggungjawaban laporan keuangan  kepada 

pihak-pihak yang akan menggunakan laporan keuangan tersebut.  

2. Pengawas koperasi 

Pengawas koperasi memiliki wewenang antara lain menggunakan 

fasilitas, saran dan dana yang tersedia di koperasi sesuai dengan rapat 

anggota. Dan bertugas melaksanakan pengawasan, terhadapa 

pelaksanaan kebijakan pengelolaan koperasi. Pengawas dipilih dari 

anggota yang memenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Mempunyai sifat jujur, berdedikasi, dan berperilaku baik 

di dalam maupun diluar Koperasi 

b. Mempunyai wawasan yang luas, pengetahuan serta 

ketrampilan kerja yang baik 

c. Mengetahui tentang perkoperasian 

Pengawas dipilih untuk masa jabatan lima (5) tahun dan dapat dipilih 

kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan berikutnya. Seorang anggota 

pengawas dapat mengundurkan diri dari jabatannya yang disampaikan 

dalam Rapat Anggota Tahunan. 

Pengawas bertugas untuk melaksanakan pengawasan terhadap 

kebijakan dan pengelolaan koperasi, mengadakan penelitian tentang 
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usaha koperasi, memberhentikan sementara anggota pengurus dari 

jabatannya dengan suara bulat dala dalam hal dianggap perlu demi 

kepentingan usaha-usaha koperasi, meneliti dan menanggapi keluhan-

keluhan yang disampaikan oleh anggota koperasi yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan usaha koperasi dan membuat laporan tertulis tentang 

hasil pengawasannya dan disampaikan kepada pengurus dengan 

tembusan kepada pemerintah 

3. Pengurus 

Pengurus berwenang mengelola koperasi dan usahanya. Selain itu 

juga, bertugas untuk mengajukan rancangan kerja serta rancangan 

anggaran pendapat dan belanja koperasi.  

Pengurus koperasi juga bertanggung jawab penuh dalam atas 

kepengurusan koperasan untuk kepentingan dan tujuan koperasi, serta 

mewakili koperasi di dalam maupun diluar pengadilan yang sesuai 

dengan aturan Anggaran Dasar. 

4. Bagian Simpan Pinjam 

Simpanan anggota Koperasi Arta Sarana Jahtera berasal dari berbagai 

modal sebagamaina terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. 

Modal dasar yang ada pada saat perubahan anggaran dasar koperasi 

ditetapkan sebesar Rp. 569.310.390 (lima ratus enam puluh sembilan juta 

tiga ratus sepuluh ribu tiga ratus sembilan puluh rupiah) yang berasal dari 

simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan dan donasi. Modal sendiri 

berasal dari sebagai berikut 
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• Simpanan Pokok; 

• Simpanan Wajib; 

• Dana Cadangan; 

• Cadangan Resiko; 

• Donasi. 

 Modal Pinjaman berasal sebagai berikut : 

• Anggota; 

• Koperasi lain; 

• Bank dan Lembaga Keuangan lainnya; 

• Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya. 

 Seluruh anggota Koperasi Arta Sarana Jahtera harus menyimpan dana kepada 

guna untuk berjalannya dan tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Ada pun 

persyaratan bagi anggota untuk melakukan simpanan dengan persyaratan, yaitu 

setiap anggota harus menyimpan Simpanan Pokok atas namanya pada Koperasi 

sebesar Rp 50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) dan dalam hal simpanan sukarela 

sesuai dengan peraturan khusus. Dan ada juga produk simpanan simpati fund yang 

berupa investasi guna untuk menyejahterakan anggota serta memperkuat 

permodalan koperasi.  
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Gambar III.1 

Sumber : Koperasi Arta Sarana Jahtera 

 Jika dilihat dari total saldo simpanan ditahun 2016 mengalami pertumbuhan 

yang siginifikan sebesar 53%, dari tahun sebelumnya sebesar Rp11,88 miliar 

menjadi Rp18,34 miliar. Terlihat menunjukkan tingkat kepercayaan anggota yang 

semakin tinggi terhadap Koperasi ASJ dalam menempatkan dananya. 

5. Bagian Keanggotaan 

 Anggota koperasi adalah pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi. Hal ini 

dimaksudkan agar peran serta atau keterlibatan anggota terhadap kegiatan usaha 

koperasi semakin meningkat. Sebagi pemilik, anggota diharapkan akan ikut 

menentukan rencana kerja, mengawasi dan bertanggung jawab dalam menjalankan 

kegiatan usaha koperasi.  
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 Bagian keanggotaan berwenang dan berhak sekaligus pengguna jasa koperasi. 

Berdasarkan keanggotan per Desember 2016. Jumlah anggota Koperasi Arta Sarana 

Jahtera sebanyak 3.790 yang menyebar pada 15 unit kerja yaitu: 

a. Sekretariat Jendral 

b. Direktorat Jendral Anggaran 

c. Direktorat Jenderal Pajak 

d. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

e. Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

f. Direktorat Jenderal Kekayaan Negara 

g. Direktorat Jenderal Perimbangan Negara 

h. Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan Risiko 

i. Inspektorat Jenderal 

j. Badan Kebijakan Fiskal 

k.   Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan 

l.   Otoritas Jasa Keuangan 

m. Kementerian BUMN 

n.   Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 

o.   Pengelola Koperasi Arta Sarana Jahtera 

 Adapun syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi anggota baru Koperasi 

Arta Sarana Jahtera adalah : 

a. Anggota Koperasi adalah pemilik sekaligus pengguna jasa 

b. Keanggotaan tidak dapat dipindahgunakan dan dicatat dalam Daftar 

Anggota 
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c. Yang dapat diterima menjadi Anggota Koperasi ini adalah warga Negara 

Republik Indonesia yang memenuhi syarat 

d. Anggota Koperasi berasal dari pegawai Kementerian Keuangan baik yang 

berstatus aktif maupun yang telah pensiun 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.2 

Sumber : Koperasi Arta Sarana Jahtera 

 Berdasarkan gambar diatas, terlihat jelas bahwa dari tahun ke tahun adanya 

peningkatan ditiap tahunnya dalam jumlah anggota. Pada tahun 2016 mengalam 

peningkatan sebesar 21% dari tahun sebelumnya yang jumlah anggotanya total 

3.790 orang.  

 Dalam hal ini, koperasi arta sarana jahtera menunjukkan bahwa produk dan 

layanan yang diberikan kepada anggota sangat memuaskan. Dan semakin diminati 

oleh Pegawai Kementerian Keuangan dan OJK yang bergabung sebagai anggota 

Koperasi ASJ. 
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C. Kegiatan Umum Koperasi 

Kegiatan Umum yang dilaksanakan oleh Koperasi Arta Sarana Jahtera  

a. Menyediakan unit simpan pinjam bagi para anggota 

Dalam rangka koperasi mewujudkan cita-cita untuk menyejahterakan 

seluruh anggota, koperasi ASJ selalu memaksimalkan peran dalam produk 

simpan pinjam bagi anggotanya. Dalam unit simpanan koperasi ASJ 

memfokuskan kepada seluruh anggota agar melakukan investasi jangka 

panjang untuk masa depannya serta produk pinjaman yang diberikan oleh 

koperasi ASJ kepada anggotanya yaitu kredit tanpa angunan ( KTA) 

ditujukan untuk memenuhi segala kebutuhan anggota dalam biaya 

kehidupan. 

b. Menyediakan kredit kepemilikan rumah 

Dimulai dari sebuah inovasi yang demi kepentingan anggota, koperasi 

ASJ menyediakan kredit kepemilikan rumah kepada seluruh anggota 

untuk memilih tempat yang nyaman di tinggal serta penjaminan di masa 

tua. Melalui proses yang mudah juga dalam pembiayaan nya yang 

menjadi fokus pelayanan dalam kredit kepemilikan rumah. 

c. Asuransi kesehatan 

Upaya dalam meningkatkan kesejahteraan anggota, asuransi adalah 

produk yang dicanangkan oleh koperasi ASJ dalam mewujudkan prinsip 

koperasi. Asuransi kesehatan untuk keluarga menjadi pokok bagi koperasi 

ASJ untuk melayani seluruh anggota karena sesuai kebutuhan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PKL 

 

A. Bidang Kerja 

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

ditempatkan pada Bagian Keanggotaan, dimana pada bagian praktikan 

dianggap paling tepat untuk dapat melakukan praktik karena sesuai 

dengan program studi yang di emban oleh praktikan. Praktikan diberikan 

tugas untuk membantu karyawan Koperasi dalam melayani anggota – 

anggota Koperasi yang ingin mengambil simpanan yang dimiliki, 

melayani para calon anggota baru yang ingin mendaftarkan diri sebagai 

anggota Koperasi, melayani anggota Koperasi yang ingin berhenti 

menjadi anggota, melayani anggota Koperasi yang membayar pinjaman 

diluar jatuh tempo dan melayani anggota Koperasi Kredit . Namun pada 

Laporan PKL ini praktikan hanya berfokus pada 2 hal yang paling sering 

praktikan lakukan selama melakukan praktik diKoperasi Arta Sarana 

Jahtera. Ada 2 hal yang menjadi pembahasan adalah sebagai berikut : 

 

1. Melayani calon anggota yang ingin menjadi anggota baru 

2. Melayani anggota yang ingin pinjaman 

 

  



 
 

 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan kerja yang paling sering praktikan lakukan selama 

PKL di Koperasi Arta Sarana Jahtera adalah sebagai berikut : 

1. Melayani calon yang ingin menjadi anggota baru 

 Pada saat melakukan kegiatan PKL di Koperasi Arta Sarana 

Jahtera. Di hari pertama praktikan mulai melakukan mengamati 

kegiatan yang dilakukan oleh karyawan pada Bagian Keanggotaan. 

Dengan melihat bagaimana alur dari calon anggota yang ingin menjadi 

anggota Koperasi. Pengamatan praktikan lakukan calong anggota 

hingga secara resmi menjadi anggota tersebut. Dari pengamatan yang 

praktikan lakukan selama praktikan memahami bagaimana cara agar 

calon anggota bisa menjadi anggota baru di koperasi. Adapun syarat 

yang harus dipenuhi oleh calon anggota untuk menjadi anggota baru 

ialah: 

1) Calon anggota baru  merupakan pegawai dilingkungan 

Kementerian Keuangan dan BUMN serta lingkup perekonomian 

lainnya. 

2) Anggota baru harus melengkapi formulir permohonan menjadi 

anggota baru koperasi dan surat kuasa pemotongan gaji atau 

Tunjangan Kinerja Daerah yang dilengkapi materai. 

3) Menyertakan foto copy buku bank, identitas (KTP) dan pas foto 

4) Setelah itu menyerahkan semua berkas lansgung ke kantor pusat 

 



 
 

 

Arta Sarana Jahtera Jakarta beserta membayar uang simpanan 

pokok sejumlah Rp 50.000,- yang bisa dibayarkan secara tunai atau 

melalui pemotongan bank.  

Setelah memenuhi langkah – langkah diatas apabila calon 

anggota baru melakukan pembayaran secara tunai simpanan wajib 

dan simpanan pokok calon anggota akan langsung bisa terdaftar 

menjadi anggota baru pada Koperasi Arta Sarana Jahtera. Pada 

praktikan setelah menerima formulir permohonan menjadi anggota 

baru koperasi para calon anggota melakukan input data kedalam 

aplikasi sistem komputer pada aplikasi tersebut di simpannya data 

pribadi anggota baru. Penginputan data harus dilakukan hati – hati 

agar tidak terjadi kesalahan penginputan 

2. Melayani anggota yang ingin pinjaman 

Selain melakukan pelayanan calon anggota  yang ingin 

menjadi anggota Koperasi. Sama seperti saat belum mampu 

melayani anggota – anggota yang ingin mengambil simpanan 

mereka praktikan pun sebelumnya melakukan pengamatan dan 

dibimbing selama praktikan selama di Koperasi Arta Sarana Jahtera 

bagaimana dan apa saja syarat yang harus dipenuhi agar anggota 

Koperasi Arta Sarana Jahtera dapat pinjaman. Selama beberapa hari 

melakukan pengamatan dan melakukan pemahaman praktikanpun 

memahami bagaimana cara agar anggota bisa menjadi dapat 

pinjaman.  



 
 

 

Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh calon anggota untuk 

permohonan pinjaman ialah: 

1) Memiliki dan mengisi formulir peminjaman yang diambil di 

kantor Koperasi Arta Sarana Jahtera 

2) Melampirkan Kartu Tanda Penduduk, NPWP, surat keluarga, 

surat nikah 

3) Mengisi formulir surat kuasa bendahara biro terkait 

4) Asli surat penghasilan dari biro terkait 

5) Fotocopy SK PNS 

6) Asli rekening Koran 3 (tiga) bulan terakhir 

   

Setelah memenuhi langkah – langkah diatas apabila anggota 

melakukan alur permohonan peminjaman anggota akan langsung 

mendapatkan pinjaman dari Koperasi Arta Sarana Jahtera. Namun 

apabila melalui ada ketidaksesuai berkas kemudian akan di 

informasikan oleh pihak Koperasi Arta Sarana Jahtera. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

  Dalam melaksanakan kegiatan PKL di Koperasi Arta Sarana 

Jahtera, ada beberapa kendala yang dirasakan praktikan.. Adapun kendala 

tersebut yaitu: 

1. Praktikan masih belum paham dalam memasukan data calon 

anggota baru kedalam sistem aplikasi komputer di  Koperasi 

Arta Sarana Jahtera 



 
 

 

  Dalam praktikan pada saat melayani calon anggota yang 

ingin menjadi aggota koperasi akan menyerahkan formulir berisikan 

data pribadi calon anggota, dimana data tersebut harus dimasukan 

kedalam sistem komputer. Pada proses memasukan data terdapat data 

dari mana unit calon anggota baru ini berasal dan praktikan agak 

terkendala memilih dari unit mana calon anggota baru ini berasal 

kedalam sistem karena terlalu banyaknya unit yang ada. Hal ini 

menyebabkan praktikan harus sering kali bertanya kepada 

pembimbing praktikan. Namun berkat pengalaman setiap harinya, 

praktikan dapat menginput data dengan mudah 

2. Praktikan masih belum paham dalam alur permohonan 

peminjaman anggota 

  Maksudnya adalah pada saat praktikan melayani anggota 

untuk mengajukan permohonan peminjaman, praktikan masih belum 

bisa melayaninya dengan maksimal karena masih belum menegerti 

penuh bagaimana cara alur dalam permohonan peminjaman anggota 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

  Ada beberapa kendala yang sudah praktikan paparkan diatas. Untuk 

mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 

Praktikan pada nyatanya mendapat pengalaman dalam dunia kerja yang 

sesungguhnya di Koperasi Arta Sarana Jahtera. Dalam penggunaan 

aplikasi software adalah menjadi hal utama yang menjadi kendala karena 



 
 

 

baru mengetahui aplikasinya dan belum ada pengalaman sebelumnya. 

  Adapun permasalahan komunikasi yang belum terjalin dengan baik 

antara praktikan dengan karyawan yang dimana memiliki pengaruh dalam 

praktik. Menurut Everett Rogers dalam Hafied Cangara Komunikasi 

didefinisikan sebagai proses di mana suatu idedialihkan dari sumber 

kepada satu penerima atau lebih, denganmaksud untuk merubah tingkah 

laku mereka. Maka dalam permasalahan komunikasi yang belum terjalin 

dengan baik antara praktikan mengevaluasi diri dan berusaha keras agar 

dapat menjadi yang lebih baik kedepannya.8 

 

  

                                                           
8 Adnan, Hamdan dan Hafied Cangara, Prinsip-prinsip hubungan masyarakat, (Surabaya: 1996). 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Praktik Kerja Lapangan dilakukan guna meningkatkan kemampuan, 

menambah ilmu serta pengalaman bagi mahasiswa. Universitas Negeri 

Jakarta sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

melahirkan lulusan terbaik yang mampu bersaing di dunia kerja. Praktikan 

mendapatkan manfaat dan pengalaman dari adanya Praktik Kerja Lapangan. 

Sehingga praktikan mengetahui di dunia kerja yang berkaitan dengan teori 

yang telah dipelajari di perkuliahan. 

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan praktikan mendapatkan 

ilmu tentang keanggotaan secara nyata. Praktikan dapat mengambil pelajaran 

dari kegiatan yang dilakukan selama Praktik Kerja Lapangan dengan teori 

keanggotaan yang sudah di pelajari selama ini. 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan tidak 

menemui kendala yang berarti. Namun itu semua dapat ditangani dengan baik 

dengan adanya komunikasi antara praktikan dengan karyawan di Koperasi 

Arta Sarana Jahtera. 

  



 
 

 

 

B. Saran 

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan ada beberapa saran yang 

ingin praktikan berikan. Adapun saran-saran yang dapat praktikan berikan 

diantaranya adalah : 

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL  

a. Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL dapat berkomunikasi 

dengan baik sesama mahasiswa lain yang ingin melaksanakan PKL 

agar terjalin hubungan kerjasama yang harmonis 

b. Mempersiapkan dokumen atau berkas-berkas yang dibutuhkan saat 

akan menjalani PKL 

c. Mahasiswa diharapkan mampu melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan pada tempat PKL dengan baik dan lancar serta jangan 

sungkan untuk bertanya terkait hal-hal yang belum dimengerti 

d. Menjaga komunikasi yang baik antar karyawan di tempat 

mahasiswa melaksanakan PKL 

2. Bagi pihak Universitas  

a. Membuat hubungan yang baik dengan perusahaan atau instansi 

pemerintahan agar mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan 

tempat PKL 

b. Memberikan pengarahan kepada mahasiswa sebelum melakukan 

PKL 



 
 

 

c. Memberikan pembekalan dan bimbingan terkait program PKL agar 

memiliki persiapan dalam melaksanakan PKL 

3. Bagi pihak instansi 

a. Instansi memberikan bimbingan kepada mahasiswa agar dapat 

menjalakan tugas dengan baik dalam melaksanakan PKL 

b. Intansi dapat lebih terbuka terhadap informasi yang dibutuhkan 

oleh mahasiswa 
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Lampiran 2 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 3 : Daftar Penilaian PKL 
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Lampiran 4 : Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 5 : Format saran dan perbaikan PKL 
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Lampiran 6 : Laporan Kegiatan Harian PKL 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Senin, 29 Januari 2018 

Perkenalan praktikan kepada para karyawan 

di KOPERASI ASJ 

Penempatan praktikan di bagian Keanggotaan 

bagian keanggotaan 

Memperhatikan dan mempelajari tentang 

pekerjaan di bagian Keanggotaan 

Praktikan diajarkan tentang pekerjaan di 

bagian Keanggotaan 

2 Selasa, 30 Januari 2018 Membaca SOP Koperasi ASJ  

3 Rabu, 31Januari 2018 
Membaca SOP Koperasi ASJ di bagian 

Keanggotaan 

4 Kamis, 1 Februari 2018 
Membaca SOP Koperasi ASJ di bagian 

simpan pinjam 

5 Jum'at, 2 Januari 2018 
Membaca SOP Koperasi ASJ di bagian 

simpan pinjam  

6 Senin,5Januari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang sudah 

diurutkan sesuai nomor ke dalam ruangan 

7 Selasa, 6Januari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang sudah 

diurutkan sesuai nomor ke dalam ruangan 

8 Rabu,7 Januari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang sudah 

diurutkan sesuai nomor ke dalam ruangan 

9 Kamis, 8Januari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang sudah 

diurutkan sesuai nomor ke dalam ruangan 

10 Jum'at, 9Januari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pembelian kredit rumah 

11 Senin, 12Januari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pembelian kredit rumah 

12 Selasa, 13 Januari 2018 
Menyusukan dokumen anggota yang 

mengajukan pembelian kredit rumah 

13 Rabu, 14 Januari 2018 
Menyusukan dokumen anggota yang 

mengajukan pembelian kredit rumah 
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14 Kamis, 15 Februari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pembelian kredit rumah 

15 Senin , 19 Februari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pembelian kredit rumah 

16 Selasa, 20 Februari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pinjaman 

17 Senin, 26 Februari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pinjaman 

18 Selasa, 27 Februari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pinjaman 

19 Rabu, 28 Februari 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pinjaman 

20 Kamis, 1 Maret 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pinjaman 

21 Jumat, 2 Maret 2018 
Menyusun dokumen anggota yang 

mengajukan pinjaman 

22 Senin, 5 Maret 2018 
Menyusun dokumen anggota yang tunggakan 

pinjaman 

23 Selasa, 6 Maret 2018 
Menyusun dokumen anggota yang tunggakan 

pinjaman 

24 Rabu, 7 Maret 2018 
Menyusun dokumen anggota yang tunggakan 

pinjaman 

25 Kamis, 8 Maret 2018 Menyusun dokumen anggota yang tunggakan 

pinjaman 

26 

 

Jumat, 9 Maret 

 

Menyusun dokumen anggota yang tunggakan 

pinjaman 
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Lampiran 7 : Dokumentasi 
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Lampiran 8 : Perubahan Susunan Pengurus dan Pengawas 

 


